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PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL 
DAN RESIKO SISTEMATIS TERHADAP HARGA SAHAM 
PADA PERUSAHAAN TEKSTIL 






Krisis keuangan global telah berdampak negatif pada perkonomian dunia. 
Efek negatif dari resesi ekonomi global ini bagi peindustrian tekstil di Indoneisa 
yaitu menurunnya ekspor ke negara lain, kerusakan infrastruktur, menurunnya 
daya beli masyarakat, kalah bersaing dengan barang import, mahalnya harga 
bahan baku, dan berfluktuasinya harga saham perusahaan tekstil yang go public di 
Bursa Efek Indonesia. Perusahaan harus berani memainkan harga sahamnya agar 
menarik para investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham yaitu faktor internal 
sebagai faktor fundamental yang berasal dari dalam perusahaan dan dapat 
dikendalikan oleh manajemen perusahaan, dan faktor eksternal yang bersifat 
makro seperti situasi politik dan keamanan, perubahan nilai tukar mata uang, naik 
turunnya suku bunga bank dan lain-lain.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan tekstil 
yang telah Go publik dan terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia tahun 2005 – 
2008, sedangkan jenis data yang digunakani adalah data kuantitatif, sedangkan 
dilihat dari cara memperolehnya, data yang dipergunakan merupakan data 
sekunder yaitu data keuangan perusahaan seperti Return On Assets (ROA), Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Resiko Sistematik (Beta Saham) serta data Harga saham. 
Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan untuk 
menguji hipótesis digunakan teknik análisis regresi linier berganda.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis regresi linier berganda 
adalah Return On Assets (X1), Debt Equity Ratio (X2) dan Risiko Sistematik (X3) 
tidak berpengaruh sigifikan terhadap Harga Saham (Y) baik secara simultan dan 
parsial, dan tidak adanya variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling 
dominan terhadap harga saham perusahaan tekstil yang go public di Bursa Efek 
Indonesia., sehingga hipotesis ke-1 dan 2 tidak teruji kebenarannya. 
 
Keyword   :   Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Resiko 







1.1.  Latar Belakang 
    Dalam melaksanakan pembangunan yang berkesinambungan, bangsa 
Indonesia memerlukan dana yang cukup besar bukan hanya mengandalkan 
sumber dana dari pemerintah saja tetapi juga partisipasi masyarakat melalui 
pihak swasta dalam menggerakkan perekonomian. Banyak cara melakukan 
investasi, salah satu instrumennya adalah melalui pasar modal sebagai salah 
satu instrumen investasi yang sangat populer, terutama pada tahun-tahun 
terakhir ini dimana bangsa Indonesia mengalami resesi ekonomi global atau 
yang dikenal dengan krisis keuangan global yang membuat kemampuan 
pemerintah dalam hal penyediaan dana semakin berkurang, apalagi kebutuhan 
akan investasi untuk tahun-tahun yang akan datang semakin besar. 
 Pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi. Di banyak 
negara  terutama di negara-negara yang menganut sistem ekonomi pasar. 
Pasar modal telah menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena pasar 
modal dapat menjadi sumber dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. 
Keunggulan pasar modal dibanding bank adalah untuk mendapatkan dana 
suatu perusahaan tidak perlu menyediakan agunan seperti yang disyaratkan 
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oleh bank, melainkan menunjukkan prospek yang baik maka surat berharga 
akan laku terjual di pasar modal. 
 Dengan melakukan investasi pada surat berharga, seorang pemodal 
berharap mendapatkan keuntungan atau dalam hubungannya dengan 
kepemilikan saham melalui pemodal, masyarakat dapat ikut menikmati 
keberhasilan perusahaan melalui pembagian dividen dan peningkatan harga 
saham yang diharapkan, sesuatu yang sangat mungkin terjadi di pasar modal, 
namun potensi keuntungan di depan mata dapat saja berbalik menjadi sebuah 
kerugian yang tidak diduga sebelumnya. Dunia pasar modal memang tidak 
lepas dua sisi ”mata uang” yaitu return dan risk. Kemampuan dan kejelian 
dalam mengelola dua hal tersebut merupakan bagian dari seni tersendiri dari 
investasi. 
Sumber informasi yang dapat digunakan investor adalah laporan 
keuangan, karena dengan memanfaatkan informasi laporan keuangan 
diharapkan investor dapat memprediksi jumlah, waktu dan ketidakpastian 
(resiko) perusahaan selain itu informasi tersebut dapat dipergunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan untuk memberikan return dalam bentuk 
dividen dan capital gain. 
Perusahaan yang go publik selalu mempunyai tujuan yang bersifat 
normatif yaitu memaksimalkan kemakmuran dan kesejahteraan ekonomi para 
pemegang saham. Tujuan normatif tersebut tidak mudah dicapai karena 
hampir setiap hari terjadi fluktuasi indeks harga saham yang menggambarkan 
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perubahan harga saham yang ada di bursa. Harga saham sebagai salah satu 
indikator untuk mengukur keberhasilan pengelolaan perusahaan, dimana 
kekuatan pasar di bursa saham ditunjukkan dengan adanya transaksi jual beli 
saham perusahaan tersebut di pasar modal. Terjadi syarat transaksi tersebut 
didasarkan pengamatan para investor terhadap prestasi perusahaan dalam 
meningkatkan keuntungan. Pemegang saham yang tidak puas terhadap 
kinerja manajemen dapat menjual saham yang dimiliki dan menginvestasikan 
uangnya ke perusahaan lain. Jika hal ini dilakukan, maka akan menurunkan 
harga saham suatu perusahaan.  
Harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaan di mata 
masyarakat, apabila harga saham suatu perusahaan tinggi, maka nilai 
perusahaan di mata masyarakat juga baik dan begitu juga sebaliknya. Oleh 
karena itu harga saham merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan 
(Nirawati, 2003: 105). 
Krisis keuangan global telah berdampak pada perekonomian dunia. 
Indonesia sebagai negara yang terkena imbas dari krisis keuangan global. 
Efek negatif dari krisis keuangan global ini yaitu omzet manufaktur 
mengalami penurunan, kerusakan infrastruktur, pelemahan nilai tukar rupiah 
terhadap dolar AS, sulitnya tambahan likuiditas modal kerja, dan masih 
rumitnya proses birokrasi menjadi kendala utama penurunan aktivitas 
perdagangan. Keadaan ini bisa turut berperan memangkas pendapatan negara. 
Berdasarkan informasi sejumlah asosiasi usaha, mayoritas industri yang 
berkonstibusi signifikan terhadap penurunan omzet adalah sektor industri 
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berbasis ekspor, seperti tekstil dan produk tekstil (TPT), industri hasil hutan, 
kayu olahan dan furnitur, elektronik, alas kaki, pulp dan kertas, sarung tangan 
karet, dan minyak sawit mentah. (www.Inaplas.org, 2008) 
Dipilihnya perusahaan tekstil sebagai sampel dikarenakan perusahaan 
tersebut merasakan efek negatif dari krisis keuangan global saat ini. Efek 
negatif dari resesi ekonomi global juga mempengaruhi aktivitas perdagangan 
perusahaan tekstil yang listed di BEI yang secara tidak langsung berpengaruh 
pada harga saham perusahaan tersebut. Perusahaan harus berani memainkan 
harga sahamnya agar menarik para investor untuk berinvestasi pada 
perusahaan tersebut. 
Perkembangan harga saham perusahaan industri tekstil selama tahun 2005 
- 2008 dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 




Sumber : Jakarta Stock Exchange 2005-2008 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa harga saham selama 
tahun 2005 – 2008 , mengalami perubahan yang berfluktuasi, hanya PT. Argo 
Pantes, Tbk dan PT. Panasia Indosyntec, Tbk yang pergerakan sahamnya 
selalu stabil. Permasalahan yang timbul adalah sejauh mana perusahaan 
mampu mempengaruhi harga saham di pasar modal dan faktor atau variabel 
apa saja yang dapat dijadikan indikator, sehingga memungkinkan perusahaan 
untuk mengendalikannya, dan tujuan meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan nilai saham yang diperdagangkan di pasar modal dapat tercapai. 
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat pergerakan harga 
saham yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal disebut juga 
sebagai faktor fundamental adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan 
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dan dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Faktor internal ini  
berkaitan dengan pendapatan yang akan diperoleh para pemodal baik berupa 
dividen maupun capital gain. Faktor eksternal merupakan faktor non 
fundamental biasanya bersifat makro seperti situasi politik dan keamanan, 
perubahan nilai tukar mata uang, naik turunnya suku bunga bank dan serta 
rumor-rumor yang sengaja oleh spekulan atau orang-orang yang ingin 
mengeruk keuntungan dari situasi tersebut (Nirawati, 2003: 105). Faktor-
faktor tersebut akan mempengaruhi permintaan dan penawaran masyarakat 
atas saham yang diperdagangkan di pasar modal. Sehingga juga 
mempengaruhi harga saham dari perusahaan, apakah akan terjadi peningkatan 
harga saham atau sebaliknya.  
Dari faktor-faktor diatas dapat dikatakan bahwa faktor fundamental 
merupakan faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap harga pasar 
saham. Bagi perusahaan, faktor ini menjadi tanggung jawab pihak manajemen 
perusahaan khususnya kepada para pemegang saham. 
Dengan analisis fundamental kita dapat mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan secara 
efisien dan efektif, sehingga akan meningkatkan keuntungan perusahaan dan 
selanjutnya akan mempengaruhi juga penilaian investor terhadap saham 
perusahaan yang ada pada pasar modal. 
Penelitian ini hanya menganaliasis faktor–faktor fundamental yang bersifat 
controllable (dapat dikendalikan) dan faktor untuk mengakomodasikan 
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perubahan kecenderungan yang terjadi, dimasukkan indeks beta sebagai 
indikator pengukuran risiko sistematik dari aspek pasar yang mencerminkan 
sensitivitas saham perusahaan terhadap indeks pasar. Rasio keuangan yang 
digunakan dalam pendekatan fundamental adalah Pertama, Return On Assets 
(ROA) mewakili efektifitas ”earning power” perusahaan yang mencerminkan 
kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bersamaan dengan aset yang 
ada. Kedua, Debt to Equity Ratio (DER) mewakili proporsi hutang terhadap 
modal usaha, dan untuk menggambarkan risiko sistematik dengan 
menggunakan model CAPM yang dimasukkan adalah variabel Beta. 
Faktor-faktor diatas digunakan sebagai variabel bebas dikarenakan bahwa 
faktor tersebut menggambarkan return dan risk yang akan diterima investor 
atas investasinya pada saham perusahaan. Menurut Anastasia (2003: 128), 
Faktor fundamental akan menjadi pedoman pasar di dalam menentukan harga 
saham perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di Bursa Efek Indonesia dengan mengambil judul : ”PENGARUH 
FAKTOR FUNDAMENTAL DAN RISIKO SISTEMATIK TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN TEKSTIL YANG GO 
PUBLIK DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan, yaitu apakah Return On Assets, Debt to Equity 
Ratio dan Risiko Sistematik (Beta saham) berpengaruh terhadap harga saham 
pada perusahaan tekstil yang go publik di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 
pengaruh Return On Assets, Debt to Equity Ratio dan Risiko Sistematik (Beta 
saham) terhadap harga saham pada perusahaan tekstil yang go publik di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Tercapainya tujuan penelitian yang disebutkan diatas maka hasil penelitian ini 
akan mempunyai manfaat diantaranya: 
1. Bagi Peneliti. 
Penelitian ini sangat berguna bagi peneliti untuk menambah wawasan 
serta pengetahuan peneliti tentang dunia pasar modal khususnya tentang 
masalah yang berkaitan dengan pengaruh faktor fundamental dan risiko 
sistematik terhadap harga saham. 
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2. Bagi Perusahaan. 
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia pasar 
modal khususnya bagi pihak manajemen perusahaan dalam pembuatan 
kebijakan dalam mengendalikan harga saham perusahaan. 
3. Bagi Akademik. 
Sebagai bahan masukan yang bermanfat bagi kemajuan studi dan sebagai 
referensi bagi peneltian-penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
